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Abstrak 
 

Pemberian model take and give dengan menggunakan media maket dipilih karena diharapkan peserta didik lebih 
aktif mengikuti proses pembelajaran karena pengajar sudah menggunakan pendekatan inovatif dan media yang menarik. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang 
”Penerapan Model Pembelajaran Take And Give Dengan Menggunakan Media Maket Pada Mata Pelajaran Konstruksi 
Bangunan SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-expermintal dengan bentuk one-shot case study. Penelitian ini 
dilakukan di SMKN 1 Sidoarjo kelas X Teknik Gambar Bangunan dengan jumlah 36 siswa pada semester genap tahun 
ajaran 2016/2017.  

Hasil penelitian pengaruh penggunaan Jobsheet terdiri dari: 1)Kelayakan perangkat pembelajaran dengan 
presentase 87,8% mendapat penilaian sangat layak atau dapat digunakan dalam proses pembelajaran; 2)Keterlaksanaan 
pembelajaran dengan presentase 88,75% berkriteria sangat baik; 3)Tes Hasil belajar siswa dengan presentase 82,50% 
mendapat nilai yang baik. 

 
Kata Kunci : Model Take and give, Maket, Kelayakan, Keterlaksanaan, Hasil belajar 
 
 
 

Abstract 
 

The model take and give using media maket chosen because expected learners be more active in participating 
learning for teachers have used innovative approaches and media interesting. Based on the discussion background 
described above hence writers want to set research on the application of learning model take and give using media 
maket on the subjects of the construction in SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

The research is the kind of research pre-expermintal with the form of the one-shot case study .The study is done 
in SMKN 1 Sidoarjo class X technique picture building with the number of 36 students in the first half the even 
academic year 2016/2017. 

The results of research the influence of the use of jobsheet consisting of: 1 )The worthiness of the device with 
the percentage of learning 87.8 % receive judgment very worthy or can used in the process of learning; 2 )Implemented 
learning with the percentage 88,75 % get excellent; 3 )The test results to study for students with the percentage 82,50 % 
receive good value. 
 
Keywords: Model Take and give, Maket, The Worthiness, Implemented Laerning, The Test Results 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dianggap mempunyai peranan yang 

penting dalam pencerminan karakter suatu bangsa. Sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 2 yang berbunyi 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 

Hasil diskusi bersama guru SMK, penelitian ini 
menggunakan media maket. Media maket adalah bentuk 
tiruan sesuatu dalam ukuran kecil dan salah satu jenis 
dari media tiga dimensi. Media ini merupakan hasil 
kreativitas peneliti berdasarkan hasil diskusi bersama 
kolaborator. Media maket akan menarik perhatian siswa 
karena meletakkan dasar yang kongkret dan selain itu 
maket juga dapat menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis karena melalui media maket siswa dapat 
menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang 
dihadapi dalam pembelajaran yang sifatnya representatif, 
sehingga dapat menghindari pengertian-pengertian yang 
abstrak. Selain itu juga, dapat menumbuhkan wawasan 
dan penguasaan materi.  Sugianto (2014:112) 
berpendapat bahwa media maket dapat meningkatkan 
interaksi satu sama lain, interaksi tersebut dapat membuat 
siswa berani mengemukakan pendapatnya. Keunggulan 
media maket tersebut dapat optimal bila dikombinasikan 
dengan model pembelajaran yang dapat melibatkan peran 
aktif siswa.  

Alasan dalam penelitian ini memilih model take 
and give berbantu media maket yaitu terdapat masalah 
pada ketuntasan mata pelajaran konstruksi bangunan 
yaitu nilai pengetahuan (KI3) pada setiap pertemuan 
sebagai berikut: 1) Pertemuan 3 = 90%; Pertemuan 4 = 
46%; Pertemuan 5 = 50%. Penurunan ketuntasan hasil 
belajar tersebut melandasi peneliti melakukan usaha 
untuk meningkatkan ketuntasan tersebut dengan nilai di 
atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) = 75. Proses 
belajar mengajar yang diberikan oleh guru masih 
menggunakan metode ceramah menjadikan siswa kurang 
aktif dan dimungkinkan materi yang diajarkan sulit 
dipahami siswa. Sehingga dengan menerapkan model 
pembelajaran dan media tersebut, peserta didik lebih aktif 
mengikuti proses pembelajaran karena pengajar sudah 
menggunakan pendekatan inovatif dan media yang 
menarik. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 
dijelaskan di atas maka penulis bermaksud mengadakan 
penelitian tentang ”Penerapan Model Pembelajaran Take 
and give Dengan Menggunakan Media Maket Pada Mata 
Pelajaran Konstruksi Bangunan SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

Latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di 
atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah:1) Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran 
dalam pelaksanaan model pembelajaran take and give 

dengan menggunakan media maket pada mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 Sidoarjo? 
2) Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran take and give dengan menggunakan 
media maket pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan 
di SMK Negeri 1 Sidoarjo? 3) Bagaimana hasil belajar 
siswa kelas X TGB pada mata pelajaran Konstruksi 
Bangunan melalui penerapan model pembelajaran take 
and give dengan menggunakan media maket di SMK 
Negeri 1 Sidoarjo? 

Penelitian model pembelajaran take and give 
dengan menggunakan media maket adalah untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan: 1) Kelayakan 
perangkat pembelajaran dalam pelaksanaan model 
pembelajaran take and give dengan menggunakan media 
maket pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan di SMK 
Negeri 1 Sidoarjo. 2) Keterlaksanaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran take and give dengan 
menggunakan media maket pada mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 Sidoarjo. 3) Hasil 
belajar siswa kelas X TGB pada mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan melalui penerapan model 
pembelajaran take and give dengan menggunakan media 
maket di SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pre-
experimental design. Penelitian pre-experimental design 
digunakan karena masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel-variabel 
dependen. (Sugiyono, 2013:109). Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one-shot 
casestudy. Desain ini hanya menggunakan 1 kelompok 
yang diberi treatment/perlakuan, dan selanjutnya 
diobservasi hasilnya.Secara umum, desain penelitian 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 

 
Keterangan: 
X    = Treatment yang diberikan (variabel independen) 
O    =Observasi sesudah perlakuan (variabel dependen) 

Populasi penelitian ini adalah 2 kelas yaitu X TGB 
1 dan X TGB 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo. Sampel dalam  
penelitian ini adalah satu kelas eksperimen kelas X TGB 
1 sebanyak 36 siswa. Pemilihan sampel dengan teknik 
simple random sampling, karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono, 2013:120). 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur 
hasil perlakuan yang ada pada penelitian ini: 
1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

Lembar validasi perangkat pembelajaran ini bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
sebelum dilakukan ujicoba penelitian.  Perangkat 
pembelajaran yang berupa silabus, Rencana 
Pengembangan Pembelajaran (RPP), Materi 
(HandOut), dan lembarpost-test. Lembar ini berisi 

X                  O 
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kriteria dan skala penilaian Likert 1 sampai 5 dengan 
keterangan 1=Tidak baik, 2=Kurang baik, 3=cukup 
baik, 4=baik, 5=sangat baik. Kemudian lembar ini 
diisi oleh validator dengan memberikan cheklist (√) 
pada  kolom yang tersedia dengan jawaban yang 
sesuai. Kolom kritik dan saran bisa diisi berupa 
komentar dan validator. 

2. Lembar Observasi  
Lembar observasi yang digunakan adalah lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Lembar 
observasi digunakan untuk mengetahui hasil 
pengamatan kegiatan mengajar guru selama 
pembelajaran dan kegiatan belajar siswa dengan 
model pembelajaran take and givedengan 
menggunakan media maket dengan menggunakan 
media maket. Lembar observasi disusun dalam 3 
bagian yaitu pembukaan, inti, dan penutup Lembar 
observasi  yang digunakan adalah instrumen tertutup 
artinya jawaban dari pertanyaan sudah disiapkan 
sehingga responden tinggal memilih. Instrumen berisi 
2 pilihan jawaban yaitu (Ya) dan (Tidak) dengan skor 
1 sampai 5. Kemudian kuesioner ini diisi oleh 
pengamat dengan memberikan checklist (√) pada 
kolom jawaban yang sesuai. 

3. Lembar Butir Soal 
Lembar butir soal ini merupakan soal post-test. Soal 
post-test diberikan setelah pemberian perlakuan yaitu 
pemberian materi dengan model pembelajaran Take 
and givedengan menggunakan media maket. Tes 
diberikan setelah penerapan model pembelajaran take 
and givedengan menggunakan media maket. Soal 
post-test dari 25 soal yang berupa tes pilihan ganda.  

Metode pengumpulan data yang digunakan 
meliputi: 
1. Metode Angket 

Metode angket digunakan untuk mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran. Pengisian angket 
dilakukan sebelum perangkat pembelajaran diuji 
cobakan pada siswa kelas X TGB SMK Negeri  1 
Sidoarjo. Adapun pengisian angket validasi adalah 
para ahli dalam bidang kependidikan. Validator dari 
perangkat pembelajaran ini adalah Dosen Teknik 
Sipil Unesa dan Guru SMK Negeri 1 Sidoarjo.  

2. Metode Observasi 
Metode observasi digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran sintaks model 
pembelajaran take and givedengan menggunakan 
media maketyang akan dilaksanakan oleh guru. 
Keterlaksanaan pembelajaran sintaks model 
pembelajaran take and givedengan menggunakan 
media maketdiamati oleh pengamat. Data yang 
peroleh adalah data keterlaksanaanmodel 
pembelajaran take and givedengan menggunakan 
media maket. Observasi dilakukan pengamat yang 
terdiri dari 3 orang mahasiswa.  

3. Tes 
Tes hasil belajar diujikan setelah siswa 

memperoleh materi dan pengujian dilakukan untuk 
mengetahui penguasaan siswa atas materi tersebut. 
Penelitian ini menggunakan post-test untuk 

mengumpulkan data hasil belajar. Data yang didapat 
dengan metode tes ini berupa nilai atau skor sebagai 
hasil belajar siswa. Tujuan diberikannya post-test 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
mengikuti model pembelajaran take and givedengan 
menggunakan media maket.  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Analisis Instrumen Butir Soal 

Butir soal dianalisis sebelum diujikan pada subyek 
penelitian. Adapun analisis butir soal antara lain 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
beda. 
a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui 
ketepatan alat ukur terhadap konsep yang akan 
diukur sehingga betul-betul mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Adapun rumus yang digunakan 
untuk mengukur validitas: 

ݕݔݎ ൌ ேƩ௑௒ିሺƩ௑ሻሺƩ௒ሻ

√ሼேƩ௑ଶିሺƩ௑ሻଶሽሼேƩ௒ଶିሺƩ௒ሻଶሽ
  

................(3.1) 
(Arikunto, 2013:87) 

Dimana: 
Rxy =  koefisien korelasi 
X       =  skor tes pada butir soal yangdicari  
 validitasnya 
Y       =  skor soal yang dicapai tes 
n        =  jumlah peserta tes 
Σ X   =  jumlah skor butir tes yang diukur  

validasi 
Σ Y    =  jumlah skor total 
Σ XY  = jumlah hasil kali skorbutir soal  
dengan skor total 
Butir soal bias dikatakan valid apabila r xy > t 
tabel. Untuk menginterpretasikan koefisien 
validitas dapat digunakan criteria sebagai berikut: 
0,800 – 1,000  = sangat tinggi 
0,600 – 0,800  = tinggi 

 0,400 – 0,600  = cukup 
0,200 – 0,400  = rendah 
0,000 – 0,200  = sangat rendah 

b. Uji Reliabilitas 
Setelah soal tersebut di uji validitasnya, langkah 
selanjutnya di uji reliabilitasnya. Dengan 
menggunakan rumus Spearman-Brown sebagai 
berikut: 

11ݎ ൌ
ଶ௥భ

మ
భ
మ

ሺଵା௥భ
మ
భ
మ
ሻ
.................(3.2) 

  (Arikunto, 2013:107) 
Dengan  r  =   

ݎ ଵଵ
ଶଶ
ൌ ேƩ௑௒ିሺƩ௑ሻሺƩ௒ሻ

√ሼேƩ௑ଶିሺƩ௑ሻଶሽሼேƩ௒ଶିሺƩ௒ሻଶሽ
  

............(3.3) 
Dimana: 
R 11 = reliabilitas seluruh butir soal 
r11/22 = r xy  yang disebutkan sebagai indeks 

korelasi antara dua belahan instrument. 
Kriteria :jika rh>T tabel, maka dapat dikatakan 

reliabel. 
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c. Uji Daya Beda 
D = 

஻஺

௃஺
 = 

஻஻

௃஻
 = PA-PB...............(3.4) 

 (Arikunto, 2013:228) 
Dimana: 
D    =  daya pembeda 
BA = jumlah peserta kelompok atasyang  
menjawab benar 
BB =  jumlah peserta kelompokbawah  
yang menjawab benar 
JA  =  jumlah peserta kelompok atas 
JB  =  jumlah peserta kelompok bawah 
PA=  

஻஺

௃஺
  =proporsi kelompok atasyang 

menjawab benar 
PB= 

஻஻

௃஻
  = proporsi kelompok bawahyang  

menjawab benar 
Dengan klasifikasi daya beda sebagai berikut: 
1) D = 0,00 – 0,20 = item jelek 
2) D = 0,21 – 0,40 =  item cukup 
3) D = 0,41 – 0,70 = item baik 
4) D = 0,71 – 1,00 = item baik sekali 
Untuk nilai D negative dibuang karena tidak 
memenuhi kriteria. Daya pembeda diperoleh 0,00 
< D < 1. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal 
tersebut berkategori jelek, cukup dan baik.  

d. Tingkat kesukaran tes 

P = 
୆

୎ୱ
.............................(3.5) 

(Arikunto, 2013:223) 
Dimana:  
P     = Indeks Kesukaran 
B     = Banyaknya siswa yangmenjawab  
benar 
Js    = jumlah responden 
Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Sukar jika kurang dari 0,30 
2) Sedang jika antara 0,30-0,70 
3) Mudahjikalebihdariatausama dengan 0,70 

 
2. Analisis Kelayakan PerangkatPembelajaran 

Kelayakan perangkat pembelajaran merupakan suatu 
gambaran tentang layak atau tidaknya perangkat 
pembelajaran untuk digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Analisa ini dilakukan melalui lembar 
kelayakan yang diisi oleh ahli perangkat pembelajaran 
dan guru berupa prosentase yang dihitung dengan 
langkah-langkah berikut ini: 
a. Penentuan ukuran penilaian beserta bobot nilainya 

adalah seperti pada berikut: 
Tabel 1. Ukuran Penilaian Beserta Bobot Nilai 

Penilaian Kriteria 
Sangat Baik 5 

Baik 4 
Cukup 3 
Kurang 2 

Sangat Kurang 1 
 

b. Menentukan hasil skor penilaian validator 

Cara menentukan adalah dengan mengalikan 
banyaknya validator atau responden dengan bobot 
nilai tertinggi pada penilaian kuantitatif. Adapun 
rumus yang digunakan: 

 
                                                                    .................(3.6) 

 
(Riduwan,2013:40) 

Keterangan:  
n   = jumlah validator 
p  = bobot maksimum nilai kuantitatif 

c. Menentukan jumlah jawaban validator/responden 
menjumlahkan hasilnya dengan rumus:  

 
 

..............(3.7) 
(Riduwan,2013:40) 

Keterangan: 
n =banyaknya validator yang 
memilikinilai  
i  =bobotnilaikualitatif 

d. Hasil Rating   
Setelah melakukan penjumlahan jawaban 
validator/responden, langkah selanjutnya adalah 
menentukan rating  dengan rumus: 

HR = 
Ʃୗ୩୭୰	୚ୟ୪୧ୢୟୱ୧

Ʃୗ୩୭୰	୘ୣ୰୲୧୬୥୥୧
x 100%..............(3.8) 

(Riduwan,2013:41) 
Selanjutnya nilai HR disesuaikan dengan tabel 3.4 
(kriteria bobot hasil penilaian validasi) untuk 
diketahui layak atau tidaknya perangkat tersebut. 

Tabel 2. Kriteria bobot hasilPenilaian validasi 
 

 
 
 
 
 

 
(Riduwan,2013:39) 

Rumus untuk menghitung nilai rata-rata hasil 
rating adalah sebagai berikut: 

 ( X) = 
ஊୌୖ

୬
..................(3.9) 

Keterangan: 
X        = nilai rata-rata 
n         = banyaknya item 
ΣHR    = Jumlah hasil rating 

3. Analisis Keterlaksanaan model pembelajaran Take 
and give dengan menggunakan media maket. 
Penilaian keterlaksanaan model pembelajaran Take 
and givedengan menggunakan media maketdengan 
kriteria sebagai berikut: 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = sedang 
1 = kurang 
0 = tidak dilakukan 
Hasil pengamatan kemudian dihitung prosentasenya 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

Penilaian Prosentase 
Sangat layak 81% -100% 

Layak 61% -80% 
Cukup Layak 41% -60% 
Tidak Layak 21% -40% 

Sangat Tidak Layak 0% - 20% 

Σnilaitertinggi validator = n x p 

Jumlahjawaban validator/responden=  Σ n x i 

Σ nilai tertinggi validator = n x p 
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2. Pelaksanaan pembelajaran dengan model take and 
give akan lebih maksimal apabila selalu mengecek 
pemahaman siswa dengan selalu mengajukan 
pertanyaan terkait materi. 

3. Kelayakan perangkat untuk mendapat presentase 
rating 100% atau mendekati 100% maka peneliti 
sebelumnya harus mengerti kisi-kisi validasi sehingga 
kriteria yang akan dicapai menjadi maksimal. 

4. Perlu adanya penelitian lanjutan sehingga dapat 
diketahui tentang mata pelajaran berupa praktik yang 
cocok untuk model pembelajaran take and give 
dengan menggunakan media maket. 
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